GUBERNUR JAWA TENGAH

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 510.15/80 TAHUN 2015

TENTANG

CITRA (BRANDING) “JATENG GAYENG” PROVINSI JAWA TENGAH

Menimbang

Mengingat

.
.

a.

GUBERNUR JAWA TENGAH,

bahwa guna mewujudkan visi Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2013-2018 sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun
2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-
2018 yaitu “Menuju Jawa Tengah Sejahtera Dan
Berdikari, Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi? perlu
membangun citra positif dan menumbuhkan semangat
serta rasa kebanggaan terhadap Jawa Tengah melalui
kegiatan Citra (branding) “Jateng Gayeng” Provinsi Jawa
Tengah,;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Citra (Branding) “Jateng Gayeng”
Provinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Provinsi Jawa Tengah (Himpunan
Peraturan-Peraturan Negara Tahun 1950 Halaman 86-
92);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);




Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

3. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578) ;

4. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 Nomor 1 Seri
E Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 7);

5. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun
2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008
Nomor 3 Seri E Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9);

6. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun
2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013-
2018 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2014 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 65);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nonor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomeor 310);

8. Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 050/43
Tahun 2015 tentang Pembentukan Tim Pelaksana dan
Tim Evaluasi Pembuatan Branding Jawa Tengah;

Keputusan Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
510.15/016581 tentang Penetapan Pemenang Lomba
Pembuatan Branding Jawa Tengah Tahun 2015;

MEMUTUSKAN :

Citra (Branding) “Jateng Gayeng” Provinsi Jawa Tengah
yang merupakan satu kesatuan antara Logo dan
Slogan/Tagline, yang bentuk dan warnanya sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I Keputusan Gubernur ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Pedoman Branding “Jateng Gayeng” Provinsi Jawa Tengah
sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU tercantum
dalam Lampiran Il Keputusan Gubernur ini.

Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Gubernur ini dibebankan pada:

a. Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Provinsi
Jawa Tengah;
b. Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 31 Besember 2815

GUBERNUR JAWA TENGAH,

ke

GANJAR PRANOWO

SALINAN : Keputusan Gubernur ini disampaikan kepada Yth. :

o BN

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia;

Wakil Gubernur Jawa Tengah;

Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Para Asisten Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Para Kepala Satuan Kerja Perangkat Dacrah di Lingkungan Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah;

2

Para Kepala Biro di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah;

7. Bupati/Walikota se Jawa Tengah.
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Visual Manusia bergerak dinamis:
Jawa Tengah merangkul dan menaajak
partisipasi aktif segala tapisan untuk membangun lawa Tengah
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visual elemen batik jawa:
Segala tindakan dan pencapaian teftingg!
vana “niawani” yang memahami Jawa Tengah

GUBERNUR JAWA TENGAH,

GANJAR PRANOWO



LAMPIRAN II

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR

TENTANG

BRANDING “JATENG GAYENG” PROVINSI JAWA
TENGAH

PEDOMAN BRANDING “JATENG GAYENG” PROVINSI
JAWA TENGAH

A. MAKSUD DAN TUJUAN

i

Maksud

Penetapan Branding Provinsi Jawa Tengah dimaksud untuk membangun
citra positif dan menumbuhkan semangat serta rasa kebanggaan
terhadap Jawa Tengah guna mendukung Visi Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2013-2018 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2013-2018 yaitu “Menuju Jawa Tengah Sejahtera Dan Berdikari,
Mboten Korupsi, Mboten Ngapust'.

Tujuan

Tujuan Branding adalah untuk:

a.mempromosikan Jawa Tengah beserta Brand Daerah;

b.meningkatkan kunjungan wisata maupun bisnis di Jawa Tengah;
c.meningkatkan citra (image) dan daya saing Jawa Tengah.

B. MANFAAT
Manfaat penetapan Branding Jawa Tengah adalah:

1.
2.

C. ASAS

dikenal secara luas baik regional, nasional bahkan internasional;
meningkatkan nilai ekonomi Jawa Tengah baik regional, nasional,
maupun internasional sehingga berdampak positif bagi peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat;

meningkatkan ikatan dan rasa bangga warga Jawa Tengah pada tempat
tinggalnya.

Asas Branding Jawa Tengah meliputi:

L B B S

manfaat;

keberlanjutan;

keterpaduan;

keterbukaan dan akuntabilitas;
kebersamaan dan gotong-royong;
partisipatif;

keserasian, keselarasan dan keseimbangan;
kelestarian lingkungan dan kearifan lokal;



9.
10.

keragaman; dan
sosial dan budaya.

D. SLOGAN/TAGLINE

1,

E. LOGO

Slogan/ Tagline diambil dari filosofi Budaya Jawa yang menggambarkan
hubungan yang menyenangkan antara pemimpin dan rakyat sehingga
ekonomi, investasi, sosial, budaya, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan
teknologi tumbuh menggembirakan.

Pemakaian kata Jateng dimaksudkan untuk memudahkan, diingat dan
dikenal.

Logo Branding Jawa Tengah terinspirasi dan modifikasi dari Huruf Jawa
yang menggambarkan karakter masyarakat yang kuat mendukung
dinamika perubahan modern yang tetap memegang teguh akar Budaya
Jawa.

Makna Logo Branding “Jateng Gayeng” Provinsi Jawa Tengah adalah:

a. logo dimulai dari huruf kecil menggambarkan keramahan,
kebersamaan, melayani dan tidak angkuh;

b. logo berwarna merah diambil dari filosofi warna gula jawa yang
menggambarkan energi, semangat, kekuatan dan pertumbuhan;

c. huruf g pada tulisan Jateng melambangkan visual senyum yang
menggambarkan keramahan hubungan pimpinan baik dan
masyarakatnya;

d. huruf t pada tulisan Jateng melambangkan visual keris yang
menggambarkan sifat keberanian, kebenaran, untuk tujuan
kebaikan serta kuat dan teguh untuk menyatukan diri kepada Tuhan
Yang Maha Esa;

e. huruf g pada tulisan Jateng yang bisa dikonotasikan angka 9
(sembilan) menggambarkan 9 (sembilan) filosofi jawa yang melandasi
kehidupan:

1. hidup bermanfaat;

2. mengusahakan keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan;

3. bijak dan sabar;

4. menang tanpa merendahkan;

5. tabah;

6. jangan manja;

7. jangan rakus;

8. berlaku jujur dan tidak merasa pandai;

9. selalu semangat.

f. huruf j dan a pada tulisan Jateng melambangkan visual manusia
bergerak dinamis yang menggambarkan Jawa Tengah merangkul dan
mengajak partisipatif aktif segala lapisan untuk membangun Jawa
Tengah;

g. desain/gaya penulisan tulisan Jateng melambangkan visual elemen



f. huruf j dan a pada tulisan Jateng melambangkan visual manusia
bergerak dinamis yang menggambarkan Jawa Tengah merangkul dan
mengajak partisipatif aktif segala lapisan untuk membangun Jawa
Tengah;

g. desain/gaya penulisan tulisan Jateng melambangkan visual elemen
batik Jawa Tengah yang menggambarkan segala tindakan dan
pencapaian tertinggi yang “njawani” yang memahami Jawa Tengah.

F. PENGGUNAAN

1

Branding Jawa Tengah dapat digunakan pada bangunan, prasarana
bangunan, alat transportasi publik, media promosi, pakaian/kostum
dalam event tertentu, dan untuk kepentingan lainnya.

Media promosi meliputi poster, pamflet, bandner, spanduk, baliho, dan
sejenisnya.

G. PARTISIPASI

i

Branding “Jateng Gayeng’ Provinsi Jawa Tengah dalam pelaksanaannya
melibatkan partisipasi masyarakat, swasta, lembaga/badan hukum
usaha, dan/atau perseorangan;

Bupati/Walikota se Provinsi Jawa Tengah dan Para Pimpinan Satuan
Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
sesuai kewenangan yang dimiliki berpartisipasi dan mendukung
sepenuhnya dalam pelaksanaan branding “Jateng Gayeng® Provinsi Jawa
Tengah.

Partisipasi masyarakat dapat dilakukan berupa publikasi Branding Jawa
Tengah.

Publikasi dapat dilakukan melalui pencantuman logo dan tagline
Branding Jawa Tengah pada setiap pemasangan media promosi.

H. KETENTUAN LAIN-LAIN
Semua pihak tidak diperkenankan melakukan tindakan dan/atau perbuatan

yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang kekayaan
intelektual.

GUBERNUR JAWA TENGAH,

GANJAR PRANOWO



